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ABSTRAK

Nama :Nirwana
Nim :17.0211.002
Judul Tesis :Penggunaan Model Pembelajaran Nilai Dalam Meningkatkan

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam UPTD SMP Negeri 2
Parepare (dibimbing oleh Ali Halidin dan Buhaerah).

Jenis penelitian ini adalah penelitian- eksperimen dengan desain kuasi
eksperimant dan instrumen-pengumpulan data digunakan observasi, pree tes/post tes
dan dokumentasi.Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan uji t.

Peningkatan hasil belajar pendidikan agama. Islam melalui model
pembelajaran nilai sangat membantu dalam peningkatan pembelajaran peserta didik.
Model pembelajaran_nilai_merupakan sebuah_singkatan dari_narasi peristiwa,
identifikasi masalah, literasi norma, afiksasi kesadaran dan internalisasi nilai. Belajar
dengan /menggunakan model ini bertujuan untuk melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran dengan mengindentifikasi masalah setelah menceritakan kejadian atau
peristiwa. Nilai dapat melatih mental peserta didik dengan mengeluarkan pendapat
dan memperbaiki bacaan al-quran peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahul penggunaan model pembelajaran nilai dalam meningkatkan hasil belajar
pendidikan agama Islam UPTD SMP Negeri 2 Parepare.

Penggunaan = model pembelajaran nilai = menunjukkan bahwa model
pembelajaran nilai dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam
berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh
berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian dilakukan di UPTD SMP Negeri 2
Parepare yaitu 20,90%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Penggunaan model pembelajaran nilai
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan membandingkan besarnya t yang
diperoleh dalam perhitungan yang tercantum pada nilai t hitung maka dapat diketahui
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel di mana.t hitung = 2,44 sedangkan t tabel =
0.683. Dengan t hitung>t tabel maka hipotesis dapat diterima damn ini berarti
penggunaan  model pembealajaran_ nilai_ dapat__meningkatkan hasil belajar
pendidikan agama Islam UPTD SMP Negeri ;2:Parepare.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Nilai, Hasil Belajar.
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ABSTRACT

Name : Nirwana
Nim :17.0211.002

Thesis Title : The Use of Value Learning Models in Improving Islamic education
Learning Outcomes of Parepare 2 Public Middle Schools (supervised by
Ali Halidin and Buhaerah).

This type of research is an experimental research with quasi-experimental
design and data collection instruments used observation, pre-test/post-test and
documentation. As for the data analysis technique that is using the t test.

Improvement of Islamic education learning outcomes through the value
learning model is very helpful in improving student learning. The value learning
model is an abbreviation of event narratives, problem identification, norm literacy,
affixation of awareness and internalization of values. Learning by using this model
aims to involve students in learning by identifying problems after recounting events
or events. Values can train students mentality by issuing opinions and improving
students reading of the Qur'an. This study aims to determine the use of the 'value'
learning model in improving learning outcomes of Islamic education UPTD of
Parepare 2 Public Middle Schools.

The use of value learning models shows that the value learning model can
improve Islamic education learning outcomes based on observations made by
researchers. The average value obtained based on observations during the study
conducted at SMP Negeri 2 Parepare is 13%.

The results showed that: The use of value learning models can improve
student learning outcomes in Islamic education subjects. This can be proved by
comparing the amount of t obtained in the calculations listed on the value of t
arithmetic it can be seen that t arithmetic is greater than t table where t arithmetic =
3.33 while t table = 0.683. With t arithmetic tables, the hypothesis can be accepted
and this means that the use of a value learning model can improve the learning
outcomes of Islamic education participants of Parepare 2 Public Middle Schools.

Keywords: Value Learning Model, Learning Outcomes
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DAFTAR TABEL
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=z

Judul Tabel

Halaman

Tahap Model Pemebelajaran Nilai

Klasifikasi Hasil Belajar

Lembar Observasi
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Hasil Analisis Instrument V3
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Uji Validitas data

Hasil Nilai pree-te
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

a. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf
Arab Nama Nama
‘ Alif dilambangka tidak dilambangkan
< Ba be

di atas)

J

im
Dal

Zal

B
im

i bawah)

e
-
e

di atas)

- PAREPARE
[y

U denga K di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
a ‘Ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain g Ge

Xiv
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Huruf .

Arab Nama Huruf Latin Nama
] Fa f Ef
3 Qaf q Qi

Kaf

Ka

diberi tanda

).

etak di awal kata meng
apapun. gah atau di akhir, maka

b. Vok
)ahasa Arab, seperti i i ocal tunggal

atau mo y dan vocal ra

tau harakat,

fathah

) kasrah | |

& dammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

XV
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Tanda Nama Huruf Latin | Nama
& fathah dan yd’ A adani
3 fathah dan wau Au adanu

Contoh :

dan huruf,

an alif dan ya’

kasrah dan ya’

dam

PAREPARE

d. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta@’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

XVi
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Kalau pada kata yang berakhir dengan zamarbOtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kada sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

gkan dengan
sebuah asydid dala lambangka perulangan
huruf (K

a

al-hag

nu’im

oleh huruf

S . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji(alif

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

XVii
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X\

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh :
s e “:fn
5130

(e °]<°“

huruf hamzah menjadi berlaku bagi
ah dan akhir kata. Na etak di awal

kata, ia karena dalam tulisan Ar

ta’mu
al-na
syai 'un

JAREPARE

Kata, istilah atau kalimat Arab'yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata

al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata

XViii
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tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh :

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

i. Lafzal-Jalalah (<)
Kata “Allah” yan
berkedudukan seba

f jar dan huruf lainnya atau
aih (frasa n itransliterasi tanpa huruf

hamzah.

di akhir kata yang di z al-jalalah,
ditransl t]. Contoh :

sixah hmatullah

sistem tulisa e uruf kapita aps), dalam
translite huruf-huruf terse etentuan tentang naan huruf

kapital arkan pedpien EMﬂEyang ber YD). Huruf
kapital, s ang, tempat,
bulan) c lui oleh kata

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,

DP, CDK, dan DR). Contoh:

XiX
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Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

......... 3 i) dan Abu

(bapak ir itu harus
i Contoh :

Abu al- ituli i ' I-Walid

Nasr H : Zaid, Nasr

Swi.

Saw.

a.s.

SM

Da singkatan yang di

wEMBREPARE

‘alaihi al-salam
Hijrah

Masehi
Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)

XX

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



w. : Wafat tahun

QS.../.....4 . QSal-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3:4
HR . Hadis Riwayat

t.tp. . tanpa tempat penerbit

t.th. . tanpa tahun
dkk

cet.

r.a.

13l

PAREPARE

XXi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pada hakikatnya, mengajar adalah membimbing kegiatan belajar peserta

didik sehingga ia mau belajar. De ikian, peserta didik sangat diperlukan

dalam kegiatan pembelaj idiklah yang seharusnya banyak
aktif, sebab peserta ng merencanakan, dan ia

sendiri yang

ah tenaga kependidik asi  sebagai

among belajar, widyai r, fasilitator,

dan sel i uai dengan kekususan ipasi dalam

iah maupun
am beberapa
hal yait i i , melakukan
ti bercerita,
an (listening

ahan; aktivitas

'Sunaryo, et al., eds., Modul Pembelajaran Inklusif Gender (Yogjakarta: Lapis-Learning
Assistance Program For Islamic School, 2010), h. xii.
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gerak (motor activities) seperti senam, atletik, menari, melukis dan aktivitas menulis
(writing activities) seperti mengarang, membuat makalah, membuat surat.?
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S al-Alaq ayat 1-5 yaitu:
@(ﬂT JsT @g’l“u‘u‘“’ﬁ&‘; @;,1; &-\JT&IUML, T;T
& A A A AR

Terjemahnya:
“Bacalah deng Menciptakan. Dia telah

hanmulah yang

ingin cepat dan tepat.* Jik am konteks

pembel: sur tersebut adalah: sifikasi dan

kualifik ran yakni perubahan pr

didik. 2

badi peserta

kan dan memilih sistem ajaran yang

Pendekatan

“Bahrissalim & Abdul Hari, Modul Sejarah Kebudayaan Islam Pendidikan Dan Latihan
Profesi Guru (PLPG), h. 4.

®Kementrian Agama RI, Al-Quran Perkata Warna (Cet I; Bandung: t.t, 2015), h.597.

*Ahmad Tarsir, Metodologi pengajaran Agama Islam (Cet X; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 21.

*Akhmad Sudraja, "Pengertian pendekatan, strategi, metode, teknik, taktik, dan model
pembelajaran.” Online)(http://smacepiring. wordpress. com) (2008).
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(approach) menetapkan arah umum atau lintasan yang jelas untuk pembelajaran yang
mencakup komponen yang lebih tepat atau terperinci.®
Istilah pendekatan pembelajaran merupakan sebuah jalan atau arah yang

ditempuh oleh pendidik atau peserta didik dalam mencapai tujuan istruksional untuk

satuan instruksional tertentu diliha imana materi itu disajikan. Pendekatan

pembelajaran merupakan nyai sistem untuk memudahkan

pelaksanaan proses pe dan membela erta didik guna membantu

7
akan untuk
mengi AN nyata dan
praktis n pembelajaran. Terdap embelajaran
yang untuk mengimplemen embelajaran,

diantara demonstrasi; 3) diskusi

yratorium; 6)
pengal rainstorming; 8) debat, 9) s
yang harus
dikerja idi [ apat dicapai
secara ¢ engandung
makna t konseptual

tentang pelaksaan

®Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran (Cet Il, JI. Tambra Raya No.23
Rawamangun; Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2013), h.230.

"Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Lebih Memahami Konsep & Proses Pembelajaran
Implementasi & Praktek dalam Kelas (Tt:. Kata Pena, 2017), h. 1-2.

8Akhmad Sudrajat, "Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, Dan Model
Pembelajaran." Online)(http://smacepiring. wordpress. com) (2008).
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pembelajaran.” J. R David, Wina Senjaya menyebutkan bahwa dalam strategi
pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada dasarnya
masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam
suatu pelaksanaan pembelajaran. Dilihat dari strateginya, pembelajaran dapat
dikelompokkan ke dalam dua bagian-pula, yaitu: 1) exposition-discovery learning dan
2) group-individual learning. Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya,
strategi pembelajaran dapat dibedakan antara strategi pembelajaran induktif dan
strategi pembelajaran deduktif. Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan
untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu.*°

Teknik pembelajaran adalah'siasat atau cara yang dilakukan oleh pendidik
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk dapat memperoleh hasil yang
optimal, Teknik pembelajaran ditentukan berdasarkan metode yang digunakan, dan
metode | yang disusun berdasarkan pendekatan yang dianut. Dengan kata lain,
pendekatan menjadi dasar penentuaan metode, dari metode dapat ditentukan teknik.
Taktik pembelajaran merupakan gaya.seseorang dalam melaksanakan metode atau
tektik pembejaran tertentu yang_sifatnya individual. Misalnya, terdapat dua orang
sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi mungkin akan sangat berbeda
dalam taktik yang digundkan/® Niétode pémbelajarandijabarkan ke dalam teknik dan
gaya pembelajaran. Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai

cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara

°Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Lebih Memahami Konsep & Proses Pembelajaran
Implementasi & Praktek dalam Kelas, h. 4.

YAKkhmad Sudrajat, "Pengertian pendekatan, strategi, metode, teknik, taktik, dan model
pembelajaran.” Online)(http://smacepiring. wordpress. com) (2008).

“mas Kurniasih dan Berlin Sani, Lebih Memahami Konsep & Proses Pembelajaran
Implementasi & Praktek dalam Kelas, h. 11.



spesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah peserta
didik yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis
akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah peserta

didiknya terbatas. *?

Apabila antara pendekatan gi, metode, teknik dan bahkan taktik

pembelajran sudah terangkai

arsha Weil mengklari ) kelompok
) model interaksi sosial

istik; dan 4) model mo

Jari masing-
luar istilah-
embelajaran.
Jika str sedur umum
epada cara-

cara merencanakan suatu sistem lingkungan belajar tertentu setelah ditetapkan

2Akhmad Sudrajat,. "Pengertian pendekatan, strategi, metode, teknik, taktik, dan model
pembelajaran.” Online)(http://smacepiring. wordpress. com) (2008).

BImas Kurniasih dan Berlin Sani, Lebih Memahami Konsep & Proses Pembelajaran
Implementasi & Praktek dalam Kelas, h. 12.
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strategi pembelajaran tertentu. Jika dianalogikan dengan pembuatan rumah, strategi
membicarakan tentang berbagai kemungkinan tipe atau jenis rumah yang hendak
dibangun (rumah joglo, rumah gadang, rumah modern, dan sebagainya), masing-

masing akan menampilkan kesan dan pesan yang berbeda dan unik. Sedangkan

desain adalah menetapkan cetak bi print) rumah yang akan dibangun beserta

bahan-bahan yang diperl angkah konstruksinya, maupun

engan tahap akhir, setelah

ibkan untuk
kan suasana
ada interaksi antara pen  didik serta

didik.

t dimaknai sebagai r au tindakan

elekat pada perbuatan dan bernya bisa

daya seperti opan santun,

umber dari seperti nilai
sebagainya.

gkatan yang

literasi norma, afiksasi pemahaman dan'internalisasi nilai. Model pembelajaran nilai

dapat membuat peserta didik ikut berperan dalam pembelajaran sehingga dapat

Y“Akhmad Sudrajat. "Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, Dan Model
pembelajaran." Online)(http://smacepiring. wordpress. com) (2008).
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mempermudah proses pemahaman tentang materi yang bersangkutan. Adapun
peristiwa yang diangkat dalam pembelajaran tersebut adalah peristiwa yang relevan
dengan topik pembelajaran.

Menurut Rohmat Mulyana, gagasan utamanya sederhana, yakni memperkuat

kemampuan analisis nilai pada diri idik yang kemudian mereka diharapkan

mampu berpikir kritis ten rmuatan nilai-nilai kehidupan.

Dengan demikian me kan memilik ng yang lebih luas dalam

pat untuk acuan

gat penting

gajar. Penilaian hasil ui seberapa

didik telah menguasai ateri telah
enilaian hasil belaja i memberikan
dalam perbaikan kualitas p j jar.

ggulan yang
2 Parepare
oses belajar
pendekatan
amah ketika
peserta didik

dapat pula menerima materi pelajaran. Hal ini terjadi karena pendidik tersebut

Rohmat Mulyana, Model Pembelajaran N-I-L-A-1 Melalui Pendidikan Agama Islam (PAI)
(Cet. I; Jakarta: PT Saadah Pustaka Mandiri, 2013), h. v.
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memiliki cara tersendiri dalam menyampaikan materi ajarya sehingga peserta didik
merasa nyaman ketika belajar.
Pendidik di UPTD SMP Negeri 2 Parepare, sebagian kecil terdapat pendidik

yang menggunakan alat bantu dalam proses belajar mengajar. Baik itu berupa

komputer, projector, dan pengeras Ik mempermudah dalam menyampaikan

materi ajar. Namun, masih te eserta didik yang kurang mampu

menerima informasi paikan oleh p hingga, penelitian ini akan
menawarkan satu model g j didik di UPTD SMP Negeri 2
gama Islam
Nilai dalam

pendidikan agama Isla 2 Parepare”

yang ak : sebuah tesis.
B.

il observasi yang dilakukan eneli UPTD SMP
Negeri : i pembelajaran nilai ini belum

k menggunakan yembelajaran

ta didik. Set elihat situasi
paikan oleh
erjadi hanya
satu arah saja da : K tidal dapatkan kesempata K'menyampaikan
ide-idenya meskipun pendidik menggunakan model pembelajaran. Sehingga dalam

proses akhir akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik.'®

*Rohmat Mulyana, Model Pembelajaran N-I-L-A-I Melalui Pendidikan Agama Islam
(PAI) (Cet, I; Jakarta Selatan: PT. Saadah Pustaka Mandiri, 2013).
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Adapun yang peneliti  harapankan, agar dalam penelitian ini dapat
memberikan nilai tambah dan pengetahuan baru bagi peneliti dan pendidik tentang
pentingnya model pembelajaran nilai ini agar selalu digunakan dalam pembelajaran
karena materi yang disampaikan berdasarkan kejadian kasuistik dalam kehidupan.

Sehingga mengundang perhatian pe dik untuk memberikan perhatiannya pada

pembelajaran. Pendidik ha perannya dengan baik agar ilmu

penggunaan
nilai dalam

2 Parepare.

P Negeri 2

eningkatkan

jare?
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D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Memperjelas arah deskripsi tesis ini dan juga guna menghindari kesalahan

pemahaman, maka penting untuk dijelaskan beberapa istilah yang diperlukan sebagai

pegangan dalam penelitian ini.

a. Model nilai merupa ari narasi peristiwa, identifikasi

nilai, literasi internalisasi nilai. Model

nilai membuka pro dari kasus sosial atau kejadian

didik adalah perubaha sebagai hasil
ertian yang luas menca afektif dan
otor
disi n dalam penelitian ini men ejau penggunaan
model f jaran nilai d

belajar pend agama Islam

yang te ada kognitif, ti tor peserta didik.

PAREPARE

Y"Rohmat Mulyana, Model Pembelajaran N-I1-L-A-I Melalui Pendidikan Agama Islam
(PAI).

'8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar , h. 3.
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1. Ruang lingkup penelitian

Berangkat dari rumusan masalah dan defenisi operasional di atas maka ruang

lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menganalisa aktifitas penggunaan model pembelajaran nilai dalam

meningkatkan hasil belaja ikan agama Islam UPTD SMP Negeri 2
Parepare.
b. Menampilkan elalui penggunaan model

nilai dalam'mening i i dikan agama Islam UPTD SMP

1)
2) tas/sarana pendukung y p dan LCD.
3) n dalam pembelajaran d a didik.
4) asi tentang materi pe serta didik.
2. an Penelitian

a.
1) ahui P Negeri 2
2)  efektif dalam

Parepare.

11
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b. Kegunaan Penelitian
1) Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi pendidik

dalam rangka meningkatkan hasil belajar pendidikan agamam Islam bagi peserta

Hasil peneliti nilai guna terutama bagi
pelajaran, sehingga dapat

dkan agama

akan dimuat dalam ben liri dari lima

terdi eberapa sub bab. Adapu inya sebagai
berikut:

aimana pada dengan bab

pendah Dalam bab ta

diangka dul ini. S penulis
mengid
yang be
Untuk
defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian serta tujuan dan keguanaan
penelitian. Sebagai penutup bab, peneulis menguraikan garis besar isi tesis.

Bab kedua yakni masalah yang diteliti serta kemungkinan adanya

signifikansi dan kontribusi akademik. Kemudian referensi yang relevan hasil bacaan

12
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penulis terhadap buku-buku dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini. Dalam
bab ini diuraikan pada analisis teoritis variabel yang mencakup model pembelajaran
nilai, selanjutnya tentang tinjauan tentang hasil belajar pendidikan agama Islam, serta

menggambarkan teori penelitian yang dilakukan dan hipotesis tindakan.

Bab ketiga, metodologi pen Penulis menguraikan tentang jenis dan

pendekatan penelitian yan dan waktu penelitian yang
disinkronkan penelitian. Selanjutnya
paradigma

diuraike

bab ini
litian ini.
gai hasil penelitian dan
raikan variabel indepen
data secara
itu data vari g diperoleh
terpretasi dal

elima, penut

13
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BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Penelitian yang Relevan

Penggunaan model pembelajaran nilai dalam proses pembelajaran sangat

penting. Hal ini menyebebkan ban neliti di bidang pendidikan melakukan

penelitian yang relevan den iantaranya sebagai berikut:
Penilaian Kinerja Dalam

n Pendidikan Karakater

aruh Model

an judul “Peningkatan
Narasi n Media Audiovisual D
Peneliti Tommi Yuniawan, i ayanti dan
emiliki persamaan dalam itian aitu narasi.

el yang digu aitu model

Y del Kooperatif Co entence oleh

n Metode Q Learning.
sis Kearifan

Lokal ter Berbasis

*Tommi Yuniawan. "Model penilaian kinerja dalam pembelajaran membaca berbasis teks
narasi bermuatan pendidikan karakater cinta budaya." Jurnal Pendidikan Karakter 2 (2014).

®Fransisca Damayanti, Dita. "Pengaruh Model Kooperatif Concept Sentence Terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Narasi." Jurnal Mahasiswa PGSD 1.8 (2013). (12 mei 2019)

Z'Muhammad Nur Ahsin. "Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Dengan
Menggunakan Media Audiovisual Dan Metode Quantum Learning." Refleksi Edukatika: Jurnal Iimiah
Kependidikan 6.2 (2016).

14
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Budaya)?. Ketiga, Rozita Ibrahim dengan judul Literasi Alam Sekitar Menurut
Paradigma Agama®, Israwati Suryadi, dengan judul Kajian Perilaku Menonton
Tanyangan Menonton Televisi dan Pendidikan Literasi Media Pada Remaja”24

Penelitian yang dilakukan Rozita Ibrahim dan Israwati Suryadi memiliki persamaan

.
yaitu literasi sedangkan perbedaannya yaitu paradigma agama dan kajian perilaku
W
menonton. Adapun “penelitian ini, literasi dalam penelitian ini adalah literasi norma
AT .

yaitu sumber yang menguatkan suatu peristiwa dengan ayat-ayat Al-Quran yang

berkaitan dengan materi pembelajaran.

IBerdasarkan judul penelitian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwa penelitan yang dilakukan oleh beberapa peneliti di atas berbeda dengan

. w

penelitian ini yaitu penggunaan model pembelajaran nilai dalam meningkatkan hasil
I I . I

belajar pendidikan agama Islam UPTD SMP Negeri 2 Parepare sedangkan judul

penelitian di atas diambil berdasarkan uraian dari singkatan nilai (Narasi peristiwa,
I I . I

identifikasi masalah, literasi norma, afiksasi pengalaman d

QD

n internalisasi nilai).

peneliti lajaran nilai

Z\N/agiran. "Pengembangan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Hamemayu Hayuning
Bawana (ldentifikasi Nilai-Nilai Karakter Berbasis Budaya)." Jurnal Pendidikan Karakter 3 (2012).

ZRozita. “Literasi Alam Sekitar Menurut Paradigma Agama”. Jurnal Pengajian Umum Bil.
3.2002.

Z|srawati Suryadi. "Kajian perilaku menonton tayangan televisi dan pendidikan literasi
media pada remaja.” None 5.1 (2013).

15
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melalui pendidikan agama Islam Rohmat Mulyana menjelaskan bahwa model nilai
membuka proses pembelajaran nilai dari kasus sosial atau kejadian alam. Peserta
didik berperan sebagai penafsir nilai dalam kasus. Literasi norma yaitu penguatan
dalil, pengayaan (afiksasi) dan internalisasi nilai.

Muhammad Nur Ahsin. "Péﬁﬁgkatan Keterampilan Menulis Karangan

Narasi Dengan Menggunakan Media Audiovisual Dan Metode Quantum
A

Learning.” Refleksi Edukatika: Jurnal Ilmiah Kependidikan. Narasi merupakan
sebuah karya yang ’a al aspek tentang rangkaian cerita

yang m ) n Umat dan

Mempe a , yang terjadi
dalam t kita yang relevan de ran. Peserta

didik 3 identifikasi nilai-nilai Jalam cerita

tersebut i di tanya jawab dengan pe
1.
a.

tentang embelajaran
nilai dalam tesis.
Dalam nilai dapat
mening : juga akan
membuktikan bahwa : ilai tela 3 gkatkan hasil

belajar khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam yang penulis teliti.

»Muhammad Nur Ahsin. "Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Dengan
Menggunakan Media Audiovisual Dan Metode Quantum Learning." Refleksi Edukatika: Jurnal Iimiah
Kependidikan 6.2 (2016).

%Jejen Musfah, Pendidikan Islam: Memajukan Umat dan Memperkuat Kesadaran Bela
Negara (Ed I; Jakara:Kencana, 2016), h. 17.
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Istilah model mempunyai banyak pengertian. Model dapat diartikan sebagai
penyederhanaan (simplikasi) sesuatu yang kompleks agar mudah dipahami. Model
dapat pula diartikan sebagai repsentasi grafik untuk menggambarkan situasi

kehidupan nyata atau seperti yang diharapkan. < ’A model is a simplified abstract view

of a complex reality or concept. A graphic analog representing a real-life

situation either as it is or dalah pandangan abstrak yang

disederhanakan dari r odel adalah analog grafis

yang mewakili situ upan nyata baik sebag danya atau sebagaimana

mestin au prosedur

Secara

embelajaran Nilai Mela

didikan nilai agama Isl

tang bagaimana cara ni i penjelasan

tik. Model yang dimaksu ahapan atau

oses belajar leh pendidi

secara siste model pembelajar

dapat ilkan suatu p t kita gunaka merancang
gar nilai tFnkndE'lPAaniEkan belaje

anpa harus

sudah ada.

Keefektifan dalam mengajar amat tergantung pada bagaiman pendidik mampu

?"The Lottery, Desain Pembelajaran: Konsep, Model, dan Aplikasinya dalam Perencanaan
Pelakasanaan Pembelajaran (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 23.

Rohmat Mulyana, Model Pembelajaran N-I-L-A-1 Melalui Pendidikan Agama Islam
(PAI) (Cet, I; Jakarta Selatan: PT. Saadah Pustaka Mandiri, 2013), h. 51.
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melaksanakan aktivitas mengajar secara baik. Banyak faktor yang memengaruhi
bagaimana pendidik mengajar terutama faktor yang ada dalam pendidik itu sendiri.
Cara yang dipilih dan digunakan pendidik juga merupakan faktor yang menentukan

efektivitas pengajaran. Pendidik seharusnya mengenal berbagai cara mengajar yang

dapat memelihnya secara tepat ngan kemampuan diri serta keadaan
lingkungannya.?®
2) Alasan Praktis

paknya kita sepaka

. Hal ini agar belajar
ing-dinding ruangan ke
ikan agama Islam bel
asalahan pendidikan Islam olah mengalami
arena proses
ntelektual.*
orma agama
elalui fakta
agama dapat

adap moral yang

#Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Ed. I; Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2005), h. 167.

*05ri Minarti, llmu Pendidikan Islam (Cet.1I; Jakarta: Amzah, 2016), h. 5.
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dilakukan oleh orang yang sudah terdidik dan sebenarnya mereka sudah mengetahui
bahwa yang diperbuatnya merupakan perbuatan yang salah.**
Keterkaitan antara pengetahuan agama Islam dengan realitas kehidupan

sosial dan fenomena alam menjadi sangat penting karena sesuatu yang diketahui

belum dijamin menjadi tindakan. ajaran Islam itu benar-benar lentur dan

kenyal serta responsif tang idup manusia makin maju dan

modern dalam segala k ilmu dan teknologi canggih

dupan, termasu
mendorong

dan me [ Ji itu seperti

dalam dan masih
banyak endorong manusia a ilmu dan
ra pengetahuan denga encerminkan

ang kebenarannya aka didik telah

an frekuensi tindakan atas iketahuinya.

Peserta j maannya me dakan sadar

si fenomena k dalam dua
atau emosi
ran menjadi

berupaya

¥'syparlan, Mendidik Hati Membentuk Karakter (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), h. 4.

%2 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam Dan Umum) (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 25.

% Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 24.
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memberikan peranan praktis terhadap pemikiran dan emosi, dalam neraca nilai
keagamaan dan dalam medan perwujudan. la tidak membiarkan pemikiran dan emosi
menjadi semata-mata sesuatu yang hidup dalam alam idea atau merayap-rayap dalam

belantara emosi. **

3) Alasan Teoritik

Secara teoritik kon nenyajikan sejumlah pendekatan
kerangka pengembangan
diartikan meniru dengan
n seseorang
mengagumi
pendirian tertentu terha ya mengenai
, kalau kita tidak me kuat yang

ang kita kagumi itu bi ng pendapat

itu.®
4) Ko

pembelajaran nilai ng akan dik yakan dalam
buku i i atas lima la dalam istilah Setiap huruf
dalam yang dapat

ini memiliki
nilai agama

Islam yang bersifat deskriptif dan naratif serta berasis pada sejumlah contoh kejadian

**Rohmat Mulyana, Model Pembelajaran N-I1-L-A-1 Melalui Pendidikan Agama Islam
(PAI), h. 54.

®Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Mutiara Sumber Widya
Offset, 1992), h. 364-365.
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kasuistik. Sebab itu, model pembelajaran yang dikembangkan dalam mengisi
pendidikan nilai agama Islam ini menggunakan perspektif model pembelajaran nilai
berbasis kasus (case-based value learning). Model ini diperkenalkan dalam upaya

meningkatkan mutu pembelajaran agama Islam agar lebih integral dan mampu

sosial dan alam sangat

secara krisis. Pendidik dapat

i la enyaji yang terkait

j . Sementara itu, pesert 1gai penafsir

nilai ditawarkan pendidik. i nkan untuk
pe ecara kritis dan bebas : ampuannya.

Tetapi t liter ma), pendidik wajib membi ISwWa sampai pada

i ada langkah
ketiga i ) quran atau al-hadit at disertakan

agar pe dik memiliki

ngayaan M‘“EPAER(E pada pese ik dan usaha
i .

ada langkah

%Jejen Musfah, Pendidikan Islam: Memajukan Umat dan Memperkuat Kesadaran Bela
Negara, h. 18.

¥"Rohmat Mulyana, Model Pembelajaran N-I-L-A-1 Melalui Pendidikan Agama Islam
(PAI), h. 55, 58-59.
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a. Narasi Peristiwa
Narasi peristiwa merupakan langkah awal dalam model pembelajaran nilai

berbasis kasus dalam pendidikan agama Islam. Narasi peristiwa dilakukan dengan

cara memperkenalkan sejumlah kejadian kasuistik dalam kehidupan. Banyak hal yang

merupa ‘ yang timbul
karena

baik tid

ndidik yang

peristiwa-peristiwa itu anpa diambil

menjad berharga serta dapat ntoh dalam
pembel:
suatu cerita
atau kej i j istiwa. an peristiwa

adalah

tera tentang
yang peka
ga ia harus

cerdas untuk memanfaatkan peran-peran peserta didik agar terlibat aktif dalam

*®¥Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam (Cet. I1I; Bandung: PT Al Ma’arif, 1993), h.
374,

*Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet.IV; Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 952-1058..
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menentukan kasus kehidupan dan mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung
didalamnnya. Suatu peristiwa dengan kekuatannya yang mengorbankan perasaan dari
dalam dapat menyebabkan terjadinya keluluhan itu tanpa sadar dan kemauan, dan

tidak karena keinginan pokok. Dengan demikian peristiwa itu lebih berpengaruh pada

manusia yang tidak bisa sampai sendi ingkat keluluhan itu.*
b. Identifikasi Nilai
Langkah inte i di a menemukan nilai yang

VVVVV emuan dilakukan secara

luang lebih
luas ke > eTe asi s kehidupan
terdapat relativitas ni ngkan oleh
hkan sangat mungkin kasus yang
mbangan nilai buruk p kelompok,
atau jug -nilai bagi pihak yang terke sosial yang
tin I kukan oleh

ebabkan ke masyarakat

acapkali par bol pada ma ri, berbicara
lewat. Pada
akan bahwa

eka tidak bisa
berlaku hemat, tidak sayang kesehatan diri tidak peka terhadap lingkungan, serta

mengabaikan larangan agama. Bagi masyarakat yang merasa terganggu atas adanya

“*Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, h. 348.
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sekelompok pemuda itu, maka hal itu dirasakan meresahkan (non-nilai)
lingkungannya.*
c. Literasi Norma

Pada dasarnya, istilah literasi ini kita pergunakan karena melihat hakikat

kemampuan membaca dan menuli n._kemampuan untuk menyampaikan dan

menerima pesan Sedangkar eliner dan Share litersi disebut
sebagai berkaitan den : ila getahuan untuk membaca,
tertentu, serta untuk
Sipasi secara
Jalam model

ini me : ncakup singnifikan teru ikan rambu-

ber dari agam Islam a kum positif

ini kar bagai pengesahan atas n baik dan
buruk yang diungkap dari langkah ini

tuan dalam - dan qgiyas, nnya dalam

hukum menjadi sum posisi nilai yang h pilih peserta
didik. didik yang ¢ etode cera elas di kelas
ing diterrpn E\E MRaE)endidika a Islam atau

setara ah kinkan kita
memahami  ayat-aya : ala quran. ; a me I nilai-nilai

edukatif.** Al-quran yang menjadi sumber nilai dan norma umat Islam itu terbagi ke

“Rohmat Mulyana, Model Pembelajaran N-I1-L-A-1 Melalui Pendidikan Agama Islam
(PAI), h.61.

*2yosal Iriantara, Literasi Media (Cet. I; Bandung: Refika Offset, 2017), h. 4.

#33ri Minarti, llmu Pendidikan Islam, h. 4.
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dalam 30 juz (bagian), 114 surah (surat:bab) lebih dari 6000 ayat, 74.499 kata atau
325.345 huruf (atau lebih tepat dikatakan 325.345 suku kata kalau di lihat dari sudut
pandang bahasa Indonesia).* Pada prinsipnya nilai-nilai Islam tidak mengekang atau

membelenggu pola pikir manusia dalam area pemikiran rasionalistik dan analitik

yang diperlukan dalam proses penge ilmu pengetahuan.® Nilai-nilai Islam

tidak akan dapat berfungsi al dalam proses perkembangan

kehidupan dalam sega anpa ditransfor elalui proses kependidikan

lingkungan
kemiskinan,
n, membatasi pertumb n mencapai
arena itu, komponen )aian tujuan

bangun pendidikan liter i ikan sebagai
am merumuskan, menggu irkan dalam

eks. Literas ndividu unt

dan menjelaskan gai konteks. Ter didalamnya

mengguna , fakta dan alat untuk

an, menjfl‘ n EPrAkRsEJ kejadia

orma adalah

*“Mohammad Daud Ali, Pendidikan' Agama Islam (Cet. IX; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010), h. 93.

*Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam Dan Umum, h. 26.

**Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IP1) 2 (Cet.l; Bandung: Pustaka Setia, 1997), h.
159.

Husna Nur Dinni. "HOTS (High Order Thinking Skills) dan Kaitannya dengan
Kemampuan Literasi Matematika." PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika. Vol. 1. 2018.
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penjabaran dari formula, peraturan atau ketentuan pelaksanaannya. Tata norma adalah
sesuatu yang dirumuskan berdasarkan kenyataan yang berlaku.*
Secara teknis langkah literasi norma dapat dilakukan melalui beragam cara.

Pendidik dapat secara langsung menegaskan posisi nilai dalam agama dengan cara

menyebutkan ayat-ayat al-quran van atau pendidik memberikan tugas

kepada peserta didik untuk dalil agama atau prinsip hukum
yang berlaku. Hal ter. langkah ini ainya pertimbangan nilai

elum memasuki lang i akni afiksasi

merupakan langkah pe pat semakin

peserta didik. Afiksasi ambah atau

ehidupan beragama pe ereka secara

norma-norma dalam kehi yang dapat
nilai-nilai,
salnya, jika
a didik pada
alaman yang
akinan nilai
pada a akan.” Kegia kstrakulik apa jadi arena

pengembangan pengalaman beragama peserta didik agar mereka terkait langsung

*Abu Ahmadi, Nor Salami, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h. 203.

*“Rohmat Mulyana, Model Pembelajaran N-I-L-A-1 Melalui Pendidikan Agama Islam
(PAI), h. 62.
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dengan realitas-realitas sosial dan alam. Kegiatan ektra kulikuler mencakup semua
kegiatan di sekolah yang tidak diatur dalam kurikulum. Sebagian dari kegiatan ekstra
kulikuler dikoordinir dan dilaksanakan oleh organisasi peserta didik intra sekolah.>®

e. Internalisasi Nilai

Nilai-nilai agama Islam iams mengemukakan bahwa nilai

merupakan:“...what is desir. autiful or ugly”. Sedang Light,

Keller & Calhoun me batasan nilai set kut: “Value is generalidea

that people about what is good or esirable or undesirable.
nd to color
theirove ) , indah atau
& Calhoun memberik gai berikut:"

ng dibagikan orang ten atau buruk,

inkan. Nilai melampaui tu. ... Nilai

derung mewarnai cara hidu eseluruhan).

AN gagasan u - )a yang baik

yang dianut
ja dijadikan
adikan pula
sebagai " ukura ’ L asyarakat itu

sendiri. Apabila ada suatu fenomenasosial yang bertentangan dengan sistem nilai

%suryosubroto, Tata Laksana Kurikulum (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 58.

Wibawati Bermi. "Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam untuk Membentuk Sikap dan
Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Mukminun Ngrambe Ngawi." AL-LUBAB: Jurnal
Penelitian Pendidikan dan Keagamaan Islam 2.1 (2016): 1-18.
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yang dianut oleh masyarakat, maka perbuatan tersebut dinyatakan bertentangan
dengan sistem nilai yang dianut oleh masyarakat, dan akan mendapatkan penolakan
dari masyarakat tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai

merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya dan dianut serta dijadikan sebagai

acuan dasar individu dan masyarak menentukan sesuatu yang dipandang

baik, benar, bernilai maup pakan bagian dari kepribadian
individu yang berpe : iliha pun tujuan tindakan dari

aku dan kepuasan dalam
ng memberi
ilai moral religius dalam merupakan
kembangkan agar ilmu
ral merupakan dua ang dalam
i disandingkan. Bertens jertian nilai
melalui i engal alah sesuatu

yang ad berlangsung L

sesuatu emikat atau 0 : a. Fal i am konteks

asana apre-
siasi atau pe a oleh orang
banyak. Nilai selalu berkaitan dengan penilaian seseorang, sementara fakta

menyangkut ciri-ciri objektif saja. Definisi lain tentang nilai dikemukakan oleh

*’Husna Nur Dinni. "HOTS (High Order Thinking Skills) dan Kaitannya dengan
Kemampuan Literasi Matematika." PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika. Vol. 1. 2018.

28

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Richard Merril (Koyan), menurutnya nilai adalah patokan atau standar pola-pola
pilihan yang dapat membimbing seseorang atau kelompok ke arah satisfaction,
fulfillment, and meaning. Menurut Sandin (Koyan), patokan atau kriteria tersebut

memberi dasar pertimbangan kritis tentang pengertian religius, estetika, dan

kewajiban moral. >3

Untuk membedakar nilai dari langkah pembelajaran

nilai sebelumnya, pen

angkah ini aka ekankan pada bagaimana
penduduk dapat mengidentifikasi ti ilike i peserta  didik.

Jidik selama

alisasi dalam
pitkan makna yang s sasi sebagali
irumuskan agar tidak ndidik yang

gkan dengan
cara me i alar ini i ntut mampu
pentuk. Sifat
un istrumen
adi peserta

didik de ilé menyiapkan

*Mukhamad Murdiono. "Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Moral Religius Dalam Proses
Pembelajaran Di Perguruan Tinggi." Jurnal Cakrawala Pendidikan 1.3 (2010).

**Rohmat Mulyana, Model Pembelajaran N-I1-L-A-1 Melalui Pendidikan Agama Islam
(PAI), h. 64-65.

**Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 120.
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Fenomena semakin menurunnya karakter telah berhasil mendapat bangsa
juga menjadi tantangan tersendiri. Terlebih madrasah mengusung model pendidikan
dengan kelebihan subjek metter agama sebagai identitas. Minimnya jam belajar

agama di sekolah umum yang seringkali disinyalir sebagai salah satu penyebab

rusaknya moral anak bangsa, bagi n ah terbantahkan. Di madrasah setidaknya

memiliki 8 jam pelajaran ajaran pendidikan agama Islam)

yakni agidah akhlak, ¢ adits, figih, dar epudayaan Islam. Perhatian

dari masyarakat. Apresiasi ini menjadi modal besar bagi madrasah untuk memberikan
erkaitan dan
, komponen
nen strategi pencapaian en evaluasi.
endiri bagi lembaga. gar alasan-
ilih sekolah sebagai t
adap sejumlah kegiatan ie ap muka di
demikian, ke am beragam

cara sek edia pendidikan k le i memberikan

s kepada pih a madrasah,

Journal 20.3 (2013): 445-450.
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Berdasarkan uraian di atas, secara singkat tahap model pembelajaran nilai
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 01 Tahap Model Pemebelajaran Nilai

No Tahap Kegiatan Capaian
1 Narasi | Memperkenalkan sejumlah |~ Is\gggggﬁyatilmplg\rlﬁg#tg;
peristiwa | kejadian kasuistik dalam kehidupan ¢
yang terkait materi ﬂ%gnpemahaman rukun
jaran itab-
2 Identifik Meyakini Kitab suci
asi Al- sebagai
masalah \ hidup
3 itp 1| Pandidik
4
semakin
nilai yang terkandu
perwujudan tindaka
peluang  kepada
I,
perilaku
terbuka
5 an tindakan: evaluatif ata hasil
! erta didik
proses
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b. Konsep Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam

Penilaian hasil belajar peserta didik pada hakikatnya suatu kegiatan yang
dilakukan pendidik dengan menggunakan teknik dan alat penilaian tertentu untuk
memastikan apakah peserta didik sudah menguasai kompetensi yang telah dipelajari

dan apakah proses belajar mengajar akukan pendidik sudah efektif.>’

Penilaian dilakuka adap hasil pembelajaran untuk

p hasil-hasil
didik dengan kriteria . gisyaratkan
adalah hasil belajar p ik. lajar peserta
h perubahan tingkah la dijelaskan di

gai hasil belajar dalam p : s mencakup

ilaian hasil
belajar, j i i isi dan tingkah

Jai dasar dan

lai terhadap

guru dalam
ejaun  mana

keefektifan dan efesiensinya dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan

>Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013) (Cet. I11; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 68.

*®Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu Model-Model Pebelajaran (Cet. VII; Depok:
Rajawali Pers, 2018), h. 13.
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tingkah laku peserta didik. Oleh sebab itu, penilaian hasil dan proses belajar saling
berkaitan satu sama lain sebab hasil merupakan hakikat dari proses.*
Proses pencapaian hasil belajar peserta didik, sangat dipengaruhi oleh

berbagai faktor. Di antara faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran

adalah kepercayaan diri dan gaya b asil belajar dapat bersifat tetap dalam

sejarah kehidupan manusia pannya selalu mengejar prestasi
menurut bidang dan d ilaian hasil belajar adalah
proses pemberian nilai terhe il-hasi jar yang dicapai peserta didik dengan
Kriteria pengalaman
secara aktif.
ti bahwa seseorang tela

n yang dialami men spek  seperti

an, pemecahan suatu

, kebiasaan atau sikap.*?

yang dicapai
ognitif yang
n 2) aspek

rampﬂanPt“aErPelaﬂrEma& em

afektif psikomotor

*Nana Sudjana, Penilaian Hasi
Remaja Rosdakarya Offset, 2008), h. 3.

95a3epuddin, et al., eds., Al-Ishlah Jurnal Studi Pendidikan (Parepare: Jurusan Tarbiyah
dan Adab STAIN Parepare, 2016), h. 37-39.

®'Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XI; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 3.

%2Hartati Muchtar, et al., eds., Jurnal Teknologi Pendidikan (Jakarta; Program Studi
Teknologi Pendidikan PPs Universitas Negeri Jakarta 13220, 2015), h. 27.

Proses Belajar Mengajar (Cet. XI; Bandung: PT
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berhubungan dengan keterampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang
memerlukan syaraf.
Prestasi atau hasil belajar meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah

sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar peserta didik yang bersangkutan.

Prestasi belajar diperoleh dari nilai sedangkan hasil belajar diteskan kepada

responden. Hasil belajar ankan pada proses Yaitu segala

kegiatan yang dilak peserta didik da apai tujuan pembelajaran.

Nilai peserta didik diperoleh dari keterampilan peserta didik sehari-hari ketika
belajar. ampilan dan

kebiasa : i n demikian,

hasil ya hasil belajar peserta didi la nilai akhir

ian ndidik dilakukan untu 5, kemajuan
belajar, baik il belajar peserta didik secar. an. Penilaian
oleh p merupakan dari awal,

ir pembelajar kan suasana

eserta didik

setelah a) embagi tiga
macam ha

1) Keterampilan dan kebiasaan

2) Pengetahuan dan keterampilan

®33aepuddin, et al., eds., Al-Ishlah Jurnal Studi Pendidikan, h. 40.

%*Hendarman, et al., eds., Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Badan Penelitian
dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), h. 20.
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3) Sikap dan cita-cita
Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah
ditetapkan kurikulum. Sedangkan menurut Gagne membagi lima kategori hasil
belajar yakni, informasi ferbal keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan

keterampilan motoris.*

Penilaian terhadap ilakukan oleh pendidik sebagai

bagian integral dari pe sendiri. Art ian harus tidak terpisahkan
aksanaan pengajaran. Penilaian proses bertujuan menilai
rbaikan dan

laian proses

n sistem pengajaran it g berkenaan
pun dengan keluaran, de

adalah interaksi semu aran seperti

ran. Penilaian kel an i ilaian hasil.

dik sebagai s

dap masukan

asil Pempian E P A R E
V)

tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar

peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada hakikatnya merupakan perubahan

®*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22.

% Ahmad Rohani, Pengelolan Pengajaran (Cet II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 168-
189.
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tingkah laku setelah melalui proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik
Penilaian dan pengukuran hasil belajar dilakukan dengan menggunakan tes hasil

belajar, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan

pengajaran sesuai dengan tujuan penc dan pengajaran.®’
b. Pendekatan-pendekata

Pendekatan persangkut pau standar penilaian dalam
mengelolah hasil penilaian yaitu standar utlak da ang relatif.
ibandingkan
relatif yaitu

gan norma

lah dalam penilaian hasi ntara lain:

1) ikan seorang pendidik kep tidak dapat
ya. Artinya
sering kali
ya.
2) sepenuhnya
k, sehingga
I, misalnya
kompetensi dasar (KD) tertentu, ternyata sesungguhnya belum menguasai

kompetensi dasar tersebut.

% Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar (Cet.Il; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2015), h. 27-28.

% Ahmad Rohani, Pengelolan Pengajaran, h. 180.
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3) Mutu instrument atau soal yang dihasilkan masih belum valid dan reliable,
karena penulisannya dilakukan dengan tergesa-gesa. Bahkan ada beberapa
pendidik yang mengambil soal dari buku teks atau LKS untuk keperluan

penilaian hasil belajar peserta didik.*®

Penilaian oleh pendidik meli 2giatan sebagai berikut:

a) Menginformasikar ilabus mata pelajaran yang di
pada awal semester.

dasar (KD) dan
eri pada saat
instrument dan pedoma

ngan teknik

an yang telah dipilih ata

ilain melalui tes, pen atau bentuk
belajar dan
ertai balikan
erikutnya.

ester kepada

pimpinan satuan pendidikan dalam bentuk satu nilai prestasi belajar peserta

®Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan

Kurikulum 2013), h. 64-65.
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didik disertai deskripsi singkat sebagai cerminan kompetensi secara utuh
(komprehensif).”
C. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah alur piker

yang dijadikan pijakan atau acu hami masalah yang diteliti. Kerangka

ini merupakan sintesa yang disusun dari berbagai
ng telah dideskripsikan
tersebut iS sintesa antar
variabe

1. 3 belajaran Nilai

model pembelajaran nilai im: dalah model

pembelaj i basis kasuistik tentang s n. Peristiwa

yang di dari ulanp AlRpEIMoR Elr KD).

®Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), h. 78-79.
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Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, maka

penulis gambarkan sebagai berikut:

UPTD SMP Negeri 2
Parepare

Pembelajaran
pendidikan
agama Islam

Pendidik

Model Pembelajaran Nilai

Penilaian : . —
Proses Akhir Hasil Belajar pendidikan
KD agama Islam

13l

PAREPARE

39

Peserta Didik

Narasi Peristiwa
Identifikasi Masalah
Literasi Norma
Afiksasi Kesadaran
Internalisasi Nilai
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3. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam suatu penelitian. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga model pembelajaran nilai mempunyai

pengaruh yang signifikan dalam meni kan hasil belajar pendidikan agama Islam

UPTD SMP Negeri 2 Pare

Ho peningkatkan
Hy Jjguna : DE katkan hasil

"sygiyono, Metode penelitian pendiidkan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D, h.
100.
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BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Eksperimen

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian eksperimen,

sedangkan desain penelitiannya a litian pre-experimental disign dengan
menggunakan desain prete

isis dengan menggunakan

approach to
riables, and

ksperimental adalah p dan ilmiah

penelitian  memanipul h variable,

kur setiap  perubahan , penelitian
unakan dlmana

i : (cause prece ect), there is

ill always le same effect),

gan sebab & sebab akan

le cause and
ans that you

p : ame except for the
independent variable. Then, wh the independent variable influences the
dependent variable, we can say the independent variable “cause” or “probably
caused” the dependent variable. Because experiment are controlled, they are
the best of quantitative designs to use establish probable cause and effect.”
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Artinya: anda menggunakan percobaan ketika anda ingin menetapkan
sebab akibat yang mungkin antara varibel independen dan variable dependen anda.
Ini berarti bahwa anda brusaha untuk mengontol semua variable yang pempengaruhi

hasil kecuali untuk variable independen. Kemudian, ketika variable independen

mempengaruhi dependen, kita dap ngatakan variable “menyebabkan” atau

“mungkin menyebabkan” ena eksperimen dikendalikan,

mereka adalah yang desain kuantit menggunakan sebab dan

"?Nusa Putra, Research & Development, (Cet I1; Jakarta: fajar Interpratama Offset, 2012), h.
130.

"*Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Depok:
Fajar Interpratama Rinaldy, 2014), h. 68.

™Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 111.
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B. Woaktu dan Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini, peneliti terjun langsung di lokasi penelitian, untuk

memperoleh data dengan meminta izin kepada pihak sekolah yakni kepala sekolah,

juga kepada unsur yang menjadi objek penelitian.

1. Waktu Penelitian

dan sudah mendapatk

Penelitian dilaksa
penelitian.

Tabel 01 Waktu Peneli

No

justus 2019

setelah proposal diseminarkan

31

1. penelitian di kantor
epare yang ditujukan
modal dan
2.
3.
4. | Pertemuan pertama, perkenalan oleh
peneliti dan pemberian instrument pree-test
kepada peserta didik kelas VIlI-,
5. | Proses belajar mengajar oleh guru mata \
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pelajaran pendidikan agama Islam dan

pengaman oleh peneliti.

6. | Pemberian instrument post-test oleh peneliti \

kepada peserta didik.

7. | Pengambilan surat keterangan \
UPTD SMP Negeri
2.
are, NPSN:
bil data dari
pelajaran pendidikan eserta didik.
asi te engan pertimbangan ba asi tersebut
cocok obje itian peneliti, sehing udah untuk
ata yi utuhkan.
C. dan Sampel
1.
sarkan infor h dari tata PTD SMP
Negeri yang unsur-

ahnya.”

"Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori dan Praktek (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2006), h.117.
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Tabel 02 Jumlah Populasi Seluruh Peserta Didik Kelas V111

No | Kelas Peserta Didik Jumlah Total
Laki-laki Perempuan

1 |VII-1 9 23 32

2 | VIII-2 6 26 32

3 | VIHI-3 17 15 32

4 | VIl-4 18 14 32

5 | VIII-5 4 32

6 | VIII-6 32 334
7 | VII-7 32

8 | VIII-8 32

9 |VII-9 32

10

11

2.

an s am penelitian ini meng eksperimen

untuk ui s

entu.

emu).

Adap
mendekati p

ipulasi sem

nini adalpkxsﬂl Eepanﬁrg orang.”’

®Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. XII; Jakarta: Bumi

Aksara, 2010), h. 116.

" Administrasi (SMP Negeri 2 Parepare, 19 April 2019).

ob

eksperimen adalah keg
la atau pengaruh yang ti

men

45
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. Adapun ya
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan teknik dan instrumen
pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti

antara lain:

a. Dokumentasi
Pada tahap doku bil berkas-berkas yang sesuai
instrument p bar instrument post-test,

peserta  didik ketika

serta didik dan pendi kan secara

ki ruangan kelas denga ar observasi

list untuk memperoleh ati pendidik

dan pes dik ki embelajaran berlangsung k laftar ceklist

indakan yan tindakan yan kan peserta
Penelitian

penggunaan

ilai dengan
mengaitkan materi pendidikan agama Islam.

2. Peneliti membuat draf sesuai dengan Kkisi-kisi yang terdapat pada teori
penggunaan model pembelajaran nilai.

3. Konsultasi instrument penelitian kepada pakar.
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4. Melakukan uji coba lapangan.
5. Menganalisis hasil uji coba validitas instrument dan reliabititas instrumen.
6. Instrumen siap untuk digunakan dalam penelitian.

Adapun instrumen yang digunakaan untuk memperoleh data hasil belajar

pendidikan agama Islam yaitu:
1. Mengkaji teori tentan agama Islam.

2. Peneliti memb esuai dengan ang terdapat pada materi

i coba validitas instrum

digunakan dalam peneli

menganalisis penggunaan
ggunaan mo j lam mening hasil belajar

ama. Islam, terlebi trument diuji valic

u:

:  PAREPARE

e e
o T e o~ B e =T R &
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b. Copy dan pindahkan tabulasi data yang ada pada microsoft excel, contoh data di

excel.

Item Pertanyaan

10

Total |

wle o fwlole ol oo o] e o e o lols o]ls o -

[ |zln|e]ele]e]sls]e =] ]c]g]g]e]=]<]a]=]=]x |~
o
5

File Edit View Data

[N [N [N [%Y [y [ [y [NY O () P ) UNY [P0 XY UNY [N [0 (V) FS) PYENY

Transform  Analyze  Direct Marketing  Graphs

IS0 N 20 0 S B Y 2 6 2 6 B S 5 2 S 2 O S

) O NN [N [0 N [0 [Pe) P6 () UV [0 Piey IV (P PN [OC) [OC) () FSY EERN

[ [N [N [N [N () [NY (05 F FSY INY [} ey [N [N PO e PR () FSY ERR ]

[N [ [N) VY [N [V [N) [e) PV PR IV (V) PR U () PR ) PO (N FS) PR

Utities,

[0 [ PPN IS [0 P25 [N FN) PV S PPV SR S (VY (TP (O O Y N S PR

Add-ons

w oo o fro e oo o fw oo le e folofolm]olo o

FSY [N (N [N [y U< (N9 Fo) O (N IS ) 5 PO CCN (R (N Y (N P

Window  Help

) [P0 (XN PR ) TS [N [N) Y PO P R PN N IS (NN [PE) PO (e pey

RN SN N

w [ Jes feo [ fro feo | o Jeo foo = Jes [ [ o | fs [ fes e f o [0 B8

o o fow oo fw e o || fu fwwlw|olo]s |w]s ]~

w e ls o= =l lo s oo o= == s oo o]

[ [ EN) PO [N U [N FP) PEY POR UV ) FIU) SR U (R TR PV R PR )

w o foo fw e frofm o oo ]m o oo o fwfo oo fo]o

pe oo lolo|ele ol ofols = ]e s e ]s]e

[P [N [ P [N P PO ) ) P ) ) PP [N P PO ) ) ) ) PO

50
61
38
54
53
38
43
9
54
33
13
56
48
54
42
a4
6
a5
42
a1
I

™ ool 4o % 8

H%@Pd Hix Il N

[visivte: 19 or 18 variaoles

VAR00001 | VARDD002 | VARO0003 | VAR00004 | VAR00005 | VARODD06 | VARO0D007 | VARO0D008 | VARO0D09 | VAROOD10 | WAR00011 | WAR00012 | VARD0013 = VAR00014 | VAR00015 M
200 3.00 2.00 2.00 3.00 300 300 3.00 4.00 3.00 2.00 300 200 4.00 3.00
4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 300 3.00 3.00 2.00 3.00 4.00 2.00 3.00
3.00 2.00 2.00 3.00 1.00 2.00 2.00 1.00 2.00 3.00 3.00 1.00 3.00 3.00 1.00
4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 4.00 3.00 4.00 3.00 2.00 300 4.00 200 3.00
2.00 300 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 300 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 4.00 3.00
3.00 200 300 200 300 200 100 300 100 200 200 3.00 200 1.00 1.00
3.00 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 3.00 4.00 3.00 1.00 2.00
200 3.00 4.00 3.00 2.00 2.00 300 400 1.00 2.00 1.00 200 300 1.00 1.00
1.00 200 4.00 300 300 3.00 4.00 300 4.00 200 3.00 4.00 300 200 300
1.00 3.00 1.00 3.00 2.00 2.00 1.00 2.00 3.00 1.00 2.00 3.00 3.00 3.00 2.00
200 1.00 3.00 2.00 2.00 2.00 300 200 2.00 1.00 1.00 1.00 200 200 2.00
3.00 300 2.00 3.00 4.00 3.00 4.00 300 200 3.00 4.00 3.00 2.00 4.00 3.00
2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 2.00 2.00
1.00 200 4.00 3.00 3.00 300 4.00 3.00 4.00 2.00 3.00 400 300 200 3.00
3.00 300 4.00 3.00 2.00 200 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 1.00 200
1.00 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 2.00 2.00 3.00 1.00 2.00
300 3.00 1.00 3.00 2.00 2.00 300 200 3.00 4.00 2.00 100 300 3.00 2.00
300 1.00 300 200 3.00 200 100 200 300 3.00 200 3.00 200 4.00 300
200 200 3.00 4.00 3.00 2.00 1.00 300 1.00 200 200 3.00 2.00 1.00 4.00
4.00 2.00 1.00 1.00 2.00 3.00 1.00 3.00 2.00 3.00 1.00 2.00 2.00 2.00 3.00
300 200 2.00 3.00 2.00 2.00 200 3.00 4.00 3.00 1.00 300 200 200 2.00
3.00 1.00 2.00 4.00 2.00 200 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 2.00
4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 2.00 2.00
200 3.00 4.00 3.00 4.00 300 4.00 200 3.00 4.00 3.00 200 200 4.00 3.00
3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 200 2.00 300 3.00 4.00 3.00 1.00 1.00 1.00 200
JEN
oota View bl iew
| T |

Setelah diimput di SPSS
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Eile et

Miew  Data

Transtarm

Analyze  Girect parketin,

wuinaew  Hle

LT A = a8

CIETERE SRR

c. Setelah selesa

dengan item_1 s.d total dan pada kolom label: kami ganti dengan x1 s.d x_total.
W orited (DataSeto] - 18M PSS Statistis Data Esitor

Edit

WAROOO1Z
VARO0013
VAROOO14
VAROOG1E
VAROOO1G
VARDOOTT
vAROOO1E
VAROOO1S

= @0y e
Type

I
Mumenc
Numaric
Murneric
Numaric
Mumenc
rNumenc
Numeric
Mumerie
Numeric
Mumenc
rumane
Murmeric
rNumenc
Mumeric
Mumerie
Numeric
Mumenc
rumanie
Murmeric

EECCEEEEEE CEE L ECE

T Decimais

NENRNNNNRRRNNNRNN Y

[ RS

None

Mone
Mone
Mone
None
Mone
Mone
Mone
Mone
HNona
Mone
None
Mone
Mone
Mone
Mone
Nona
Mone

Missing
oy
Mone
Mane
Mana
Mone
None
Mone
Mane
Mane
Mone
MNona
Mone
None
Mone
Mane
Mane
Mone
MNona
Mane

EECCEEEEEE CEE L ECE

Right
Right

Right

Y|
I Messure I Rola
LN kermown T Input
Uninown S Input
Unknown T Input
Untoneen it
Unknown S Input
e e
Unknown S Input
Unboneeen < o
Unknown = Input
U krown S Input
o o
Unknown S Input
o ——
Unknown S Input
Unboneeen < o
Unknown = Input
U krrown S Input
Do o
Unknown S Input

di inpu

.
Sebelum

L

View Data

Transform Analyze Direct Marketing

Graphs  Utilities

Add-ons

window Help

t, kemudian klik variabel view, pada kolom name: diganti

SHHe M = - BLLf[A i 6

= c2

mi D W %|

|  Name | Type | width | Decimals | Label | walues | Missing | Columns | Align Il Measure | Role
1 Item_1 Numeric 8 0 X1 None None ] Unknown “ Input
2 tem_2 Numeric 3 0 X2 None None 5 Unknown “ Input
3 tem_3 Numeric 3 0 X3 None None ] Unknown “ Input
4 Item_4 Numeric 3 [ x4 None None 5 Unknown “ Input
5 Item_5 Numeric 8 [ X5 None None 8 Unknown “w Input
6 Item_6 Numeric 8 0 X6 None None ] Unknown N Input
7 tem_7 Numeric 8 0 X7 None None 8 Unknown “ Input
8 ltem_8 Numeric 8 0 X8 None None ] Unknown “ Input
a tem_9 Numeric 3 0 X9 None None 5 Unknown “ Input
10 fterm_10 Numeric 3 0 10 None None ] Unknown “ Input
11 ftem_11 Numeric 3 [ 11 None None 5 Unknown “ Input
12 tem_12 Numeric B o FHxz2 None None 8 Unknown “ Input
13 Item_13 Numeric 8 0 Xx13 None None ] Unknown N Input
14 lterm_14 Numeric 8 0 X14 None None 8 Unknown “ Input
15 ltem_15 Numeric 8 0 X15 None None ] Unknown “ Input
16 tem_16 Numeric 3 0 X16 None None 5 Unknown “ Input
17 tem_17 Numeric 3 0 17 None None E] Unknown “ Input
18 ftem_19 Numeric 3 [ X183 None None ] Unknown “ Input
19 Total Numeric 8 [ X_Total None None 8 Unknown “w Input
20
21
22
23
24
25
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d. Uji validitas, klik menu analyze => correlate => bivariate akan keluar jendela

Variables
& X1 item_1) Lgptone. |
& x2tem_2) (Bootsuzp..|
& X3 [item_3]
& X4ltem_4]
& X5[item_5]
& X6 [tem_6]
& X7 tem_71
& X8 litem_8]
& X9 [ltem_9]
& X10 [tem_10]
& X11[tem_11)
& X12 [tem_12)
& X13 [tem_13]
& X4 [tem_14]

& X15 [tem_15] i
& X16 [tem_18]
& X17 (tem_17)
& X18 [tem_19]
| X_Total [Total]

Correlation Ci
{ Pearson [ Kendall's tau-b [—] Spearman |

Testof
{@ Two-tailed © One-tailed |

FElag significant correlations

(o Jleeee | (msee) (cancer) Chetn )

Sebelum

B e

Varlables: ﬁ
4 X1 ltem_1]
2 xemem | Esotsrap.. |
& xa[tem_3]
# Xa litem_4)
< %5 ltem_5]
& X6 ltem_s)
X7 ltem_71
& X8 [lem_8]
4 X9 ltem_9]
& X10 tem_10]
&8 Xi1 tem_11]
4 K12 ltem_12]
& X13 tem_13]
& X14[tem_14]
ﬁ 4 X15 [item_15]
& X16 tem_16]

& X17 tem_17]
<+ X18 item_19]

& X_Total [Total l

Corrslation Cosfficients |

‘ [# Pearson (] Kendall's tau-b [] Spearman

[ |

[/ Elag signincant corrslations

Lok ][ paste | (msant] [cance)] (e ]
EE— - —  aaaaaaaaaaaaa

Sesudah

bivariate correlation.
e. Blok semua item dan masukan ke dalam kolom sebelah kanan, centang pada

"pearson” dan "two-tailed" kemudian klik ok.
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f. Hasil outputnya sebagai berikut:

Edit_View Data Transform Insert Farmal Analyze Direct Marketing  Graphs  Ulilities  Add-gns  Window  Help

HE R AN e > GEEEHTS o G e» W e +— Bl T

Corratations

Tl 2 £ a £ £ X7 £ £ %10 K] EXE] Xia Xia B o T Xia Total
Aton 1 BCEE) A ~oan CLE “048 “oun “osT ED EEE) BXETS “oih “ooa S0 086 Soan o 203 EE)
na 60 6286 895 772 azn s o 20 410 wan an2 813 720 23 so7 063 (EH]
aa a4 a1 a1 an aa a4 a1 an an ad a4 a1 an aa aa a4 a1 an

ation ~023 1 ~027 263 231 369 263 123 104 430 268 BEI o 142 028 123 218 261 aaz
a8 861 o064 131 015 oan a2 503 004 078 166 830 280 873 427 160 o087 003
a4 ad 44 a4 a4 ad ad 44 a4 a4 s a4 44 a4 a4 ad a4 44 a4
ation REEE] “oz7 1 166 ana EEE 262 222 06 BCTE] BT 201 onn 308 KT B “ore 104 230
00 ne 202 03n ann one 147 918 630 ang on7 71 011 61 I o1 200 123
aa a4 a1 a1 an aa a4 a1 aa an aa a4 a1 aa aa ad a4 a1 aa

ation RCT 263 166 1 1aa e i 208 13a 060 ETT) 036 162 REET EEE 226 Srez 1z a1
626 ond 262 as0 Aas am6 044 ETT 563 016 o 266 028 .88 EEE] 202 aro 041
ad a4 a4 an a4 i a4 a4 a4 an i a4 a1 a4 ad a4 a4 a1 aa

ation o6z EEl) EI I 1 an PR 308 Ve 268 336 2607 BETT) ETE) ara a3 a0 103 678
508 EEY 038 380 003 003 044 320 082 026 o080 o84 030 001 234 oo7 210 000
dd ad a4 ad ad dd ad a4 a4 ad ad a4 a4 ad dd ad a4 a4 ad

ation 048 a6 143 204 aar 1 a8 008 067 266 13 182 ~0az are 360 230 a7’ 260 60
772 LI s LG 003 oon (52 2 051 210 2am aar 001 017 REE] ‘000 ore 000
aa a4 a4 a1 aa a4 a4 a4 aa aa as a4 a1 aa aa ad a4 a1 aa

ation RCTT 263 262 160 430 £ 1 164 160 EEL KL 143 £ g EER EEX 118 527 aar
528 oun ong 208 003 008 7 001 327 001 a4 017 037 A1z 360 54 000 000
a4 a4 a1 a1 a4 a4 a4 a1 a4 a4 a4 a4 a1 a4 a4 a4 a4 a1 a4

ation RCTH EEE] EEE] LD LD “aa0 A 1 or BSCE] “oat At K Carr ELCE) an ) L) [EED)
78 428 147 044 044 an2 a7 480 237 a0 001 ann 012 200 a4a 04 168 o1e
aa a4 a1 an an ad ad a1 an an i a4 an an aa ad a4 an an

ation EEET) To4 ore (R 164 0&7 466 107 1 13 A7 160 EET) 166 060 170 - o8 20 aa7
416 03 a1e 2686 220 712 001 6o 466 267 232 126 213 560 270 056 006 002
a4 ad 44 a4 a4 ad ad 44 a4 a4 s a4 44 a4 a4 s a4 44 a4

ation EEE) EED) “ora 090 e 200 EE BELE] KIE 1 A BETE) BETE) ELE) 67 EER) A aro LD
120 oo4 630 563 o082 Lan1 az7 2ar a6 267 046 038 010 666 0z0 an1 a7 008

Nilai rhitung > Trabel-

rapel dapat dilihat dari tabel rsistik dengan nilai repe = 0.297.

2. Uji litas

lang kah uji reliabilitas instr berikut:

a.  Kklik a lyze => scale => Reliability test, Masukkan semua variabel pada kotak

Kiri kotak kanan, kecuali variabel “X Total”.

P
meare e

]|

o Cmsms) (Senes) Crimed

b. Kemudian Klik OK
c. Berikut Merupakan Output Atau Hasilnya
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= Reliability
[DataSetiO]
Scale: ALL vARILABLES

Case Processing Suurmirrnanry”

-l 25
Cases “alicl < 1000
Exclucdeadd™ a An]
Total < 4 100.0

a. Listwise deletion based o all
wvariables in the procecdure.

Rehhability Statistics

Cronbach's
LAlpha M of ternms

= 15
B
Data dapat dikatakan Reliabel, jika Nilai nil ien nbach (r) >

I
0,60. Dari hasil uji reliabilitas, contohnya: nilai cronbach's alpha yang kita peroleh
I | I

sebesar 0,782 artinya kuesioner yang kita buat sudah reliabel karena lebih besar dari

nilai 0,60.

h memenuhi instrument reliable:
1. enggunaan de ran nilai. Untuk eroleh data
si digunakan

“  PAREPARE

2. Data efektifitas penggunaan ma@del pembelajaran ilai dalam meningkatkan
hasil belajar pendidikan agama Islam. Untuk memperoleh data efektifitas
penggunaan model pembelajaran nilai dalam meningkatkan hasil belajar

pendidikan agama Islam yaitu:
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a.

b.

Hasil =

Analisis yang pertama adalah menguji perbedaan awal antara kelompok
eksperimen. Pengujiannya menggunakan t-test. Hasil yang diharapkan tidak
terdapat perbedaan yang singnifikan kemampuan awal kelompok

eksperimen, yaitu antara O, dan O,.

Analisis yang kedua a k menguji hipotesis yang diajukan.

Hipotesis yang diaj model pembelajaran nilai
dalam Meni ama Islam Peserta Didik
Kelas VIII i statistik yang digunakan
dua sampel

antara . akan model
dalam meningkatkan likan agama
kelas VIII UPTD SMP dan jika O,

aka akan berpengaruh

mpul selanjutnya di analis kuantitatif.

n ] A I 55
T g =k PaEeEs oo
v

jumlah benar siswa
jumlah soal

x 100
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Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P = F 100%

Keterangan :

P : Presentase

F : Frekuensi

ilai rata-rata ik yang telah didapatkan

standar

N = Jumlah pengamatan

SD = Standar deviasi’®

"®Turmudi & Sri Harini, Metode Statistika, (Cet I; Malang: UIN-Malang Press, 2008), h.47.

" Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet I11; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 444-
445,
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Setelah mencari nilai standar deviasi maka selanjutnya peneliti melakukan
uji hipotesis untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran nilai dalam
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIII UPTD

SMP Negeri 2 Parepare, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

13l

PAREPARE

805y harsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. I11; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 445.
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G. Prosedur Eksperimen

1.

a.

Pertemuan Pertama Kelas Treatment
Sebelum dimulai pelajaran pendidik memberi salam, pendidik dan peserta

didik memulai dengan mengucapkan basmala kemudian pendidik

mempersilahkan  ketua ntuk  memimpin  temannya dengan

mengucapkan doa memulai pelajaran, kemudian

duduk

dengan tujuan agar

erta didik untuk menge al. Setelah

endidik menjelaskan st

kemudian menjelask kah-langkah

akan dilaksanakan.

mengingat-

materi yang a

ik menanP*ntiE MsRsEal penting

veserta didik

altkan peristiwa
atau kasus sosial dengan materi tersebut.
Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik berdasarkan materi. Setelah

itu pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengulangi
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penjelasan materi untuk lebih menguatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah dijelaskan.
h. Pendidik menyimpulkan materi dan mempersilahkan ketua kelas untuk

menyiapkan kembali temannya serta berdoa.

i.  Pendidik menutup pembelaja gan mengucapkan kalimat hamdalah.
2. Pertemuan Kedua
a. Sebelum dim

an pendidik am, pendidik dan peserta

peneliti mengecek keha

b. kembali secara singk , kemudian
indikator dari materi. K veserta didik

enje sesuai dengan yang dipaha
C. materi pelaja mengetahui

puan peserta kan treatment.

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian_i n._menguraikan tentang berbagai temuan

yang diperoleh dari lokasi data dan informasi melalui tes,

pendidikan
egeri 2 Parepare.

i yang dilakukan u ngete asil belajar

bagi peserta didik n be kali.Untuk

penelitian ini, peneliti me akan gan tes dan

lembar si_bagi respo gkatan hasil
belajar kan agama | leh  dicatat

dasan teori i
pengambilan

puan akhir

1. Data penggunaan model pembelajaran nilai

Uji validitas data, berdasarkan hasil penelitian dari 10 butir soal terdapat 3

butir soal yang tidak valid dan 7 butir soal yang valid yaitu:
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Setelah melakukan uji validitas variabel yang terdiri dari 10 item
pertanyaan. Terdapat 7 item pertanyaan yang valid dan 3 item pertanyaan yang tidak
valid. Untuk mengetahui lebih lanjut hasil perhitungan analisis instrument hasil
belajar pendidikan agama Islam peserta didik dengan menggunakan SPSS.

a. Uji Validitas data

Tabel 04. uji validitas

Total
Pearson Correlation 598
Lot Sig. (2-tailed) .000
N 31
_ 6117
Pearson Correlation
LO_2 ] ]
Sig. (2-tailed) .000
N 31
_ 598"
Pearson Correlation
LO_3 ] ]
Sig. (2-tailed) .000
N 31
686"
Pearson Correlation
LO_4
Sig. (2-tailed) .000
N 31
. 405"
Pearson Correlation
LO 5 ] ]
Sig. (2-tailed) .024
N 31
. .194
Pearson Correlation
LO 6 ] ]
Sig. (2-tailed) .296
N 31
) .047
LO 7 Pearson Correlation
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Sig. (2-tailed) .803
N 31
. 686"
Pearson Correlation
LO_8 ] ]
Sig. (2-tailed) .000
N 31
. 405
Pearson Correlation
LO_9 ] ]
Sig. (2-tailed) .024
N 31
_ 611"
Pearson Correlation
LO_10 ] ]
Sig. (2-tailed) .000
N 31
. 1
Pearson Correlation
Total . ]
Sig. (2-tailed)

[>T hitung > I apel = 0,29, I eh dari table
ponden, taraf_sig 0,05. dapat disi Ikan no 6 dan 7

&= 0.785 >r table = 0.60 maka instrument reliable.

Tabel 0 iabilitas stati
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.785

Berdasarkan table

Setelah melakukan uji validitas variabel X yang terdiri dari 10 item

pernyataan. Terdapat 2 item pernyataan yang tidak valid dan 8 item pernyataan yang t

valid.
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Adapun tabulasi lembar observasi variabel X (Penggunaan Model
Pembelajaran Nilai).
Tabel 06 Distribusi pernyataan 1. Pendidik menceritakan suatu peristiwa

yang berkaitan dengan materi.

Frekuensi Persentase
1 0,3
51,6

No Kategori
Selalu

AW (N (-

arang
idak pernah a
|

UMLAH

is data dips‘annawgerta didik

mencermati
m al-Qur’an
didik dapat

menyebutkan.
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Tabel, 08 Distribusi pernyataan 3. Peserta didik mengidentifikasi masalah

yaitu peristiwa yang disampaikan pendidik.

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Selalu 1 0,3
2 Sering 16 51,6
3 Jarang 13 41
4 Tidak pernah 1 0,3
JUM 100

peserta didik sering

veserta didik

didik secara

bersame asi peristiwa, terjadi hu

N egori Fr sentase

secara j ifikasi isti jadi | balik yaitu
semua : an masanya.

Ajaran
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Tabel 10 Pernyataan 5. Pendidik menyebutkan literasi norma atau ayat yang

berkaitan dengan peristiwa yang telah disampaikan.

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Selalu 1 0,3
2 Sering 23 74,2
3 Jarang 22,5
4 i -
JUM 100
Analisis da ing menyebutkan literasi

1 Selalu

2 Sering 23 74,2

3 Jarang 7 22,5

4 Tidak pernah - -
JUMLAH 31 100
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Analisis data di atas, dapat dikatakan peserta didik sering menghapalkan
ayat, dan peserta didik dominan sering menghapalkan ayat.
Tabel, 13. Distribusi pernyataan 10. Pendidik memberikan internalisasi nilai

yaitu mengevaluasi peserta didik.

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Selalu 19,4
2 Sering 47,5
3 161
4 0,3

memberikan
engevaluast peserta ié esal  proses
ensi dasar pendidik i luasi untuk

rta didik dalam meneri
bahwa penggunaan mc ilai di SMP
Negeri kelas VIl
dengan [ i . embelajaran
nilai s serta akan
mempe eni ] as pendidik
dalam
2. P Negeri 2
Parepare
Peningkatan hasil belajar pendidikan agama Islam pada peserta didik
merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran. Pendidik memberikan pengajaran
kepada peserta didik agar terjadi suatu perubahan, baik bagi pendidik maupun peserta

didik yaitu adanya hubungan timbale balik antara keduanya. Pertama, keberhasilan
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seorang pendidik mentransfer ilmu kepada peserta didik. Kedua, keberhasilan peserta
didik dalam menerima informasi dari pendidik sehingga dilakukan evaluasi seperti
penggunaan pree-test dan post-tes pada peserta didik.
1) Uji Validitas data
Tabel 14 Pree-test

Total
Pearson Correlation 516
ITEM_1 Sig. (2-tailed) 003
N 31
Pearson Correlation 348
ITEM_2 Sig. (2-tailed) 055
Pearson Correlation 711
ITEM_3 Sig. (2-tailed) -000
N 31
Pearson Correlation 305
ITEM_4 Sig. (2-tailed) 095
N 31
Pearson Correlation 498
ITEM_5 Sig. (2-tailed) 004
Pearson Correlation 516
ITEM_6 Sig. (2-tailed) .003
Pearson Correlation 591
ITEM_7 Sig. (2-tailed) -000
N 31
711
Pearson Correlation
ITEM_8
Sig. (2-tailed) -000
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itas Data

h mengetahui

dengan menggunaka

I' hitung = T tabel = U,

ign 0,05. dapat disimpu

Cronbach's
Alpha

N of Items

.684

Berdasarkan tabel di ataa diperoleh:

=0,684 > r 11 = 0,60 maka instrument reliable.

66
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Tabel 15 Reliability Statistics

N 31
.075
Pearson Correlation
ITEM_9
Sig. (2-tailed) 688
N 31
.382
Pearson Correlation
ITEM_10
Sig. (2-tailed) 034
1
Pearson Correlation
Total
Sig. (2-tailed)
N 31

dari table r
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Berdasarkan jenis penelitian ini, penelitian eksperimen dengan desain pree-
test dan post-test, maka data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berupa hasil dari
pre test dan post test dengan menggunakan uju t. Namun sebelumnya akan diuraikan

langkah-langkah sebelum data tersebut dilakukan uji t yaitu, pertama data yang

terkumpul akan diolah untuk me sil skor yang diperoleh peserta didik,
pada langkah kedua skor iklasifikasikan berdasarkan hasil
belajar pendidikan a i hasi t-test. Pada langkah yang

ketiga mencari nilai pree-test dan post-test.

pada pe
apakah pembelajaran nilai d ingk: asil belajar

TD SMP Negeri 2 Par dingan hasil

an berikut, terdapat nilai d r yan oleh peserta
st sebanyak
enjawab soal 2 nc engan benar
al 3 nomor

jawab soal 4

menjawab soal 6 nomor dengan benar ‘maka akan mendapatkan skor 66,6, peserta
didik yang menjawab soal 7 nomor dengan benar maka akan mendapatkan skor 77,7,

peserta didik yang menjawab soal 8 nomor dengan benar maka akan mendapatkan
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skor 88,8 peserta didik yang menjawab soal 9 nomor dengan benar maka akan
mendapatkan skor 100.
Untuk mendapatkan skor atau nilai pree-test dan post-test dapat dilakukan

dengan cara menjumlahkan jawaban benar dikali 100 kemudian dibagi dengan jumlah

soal pada pree-test dan post-test. ncari skor dan nilai peserta didik dari

hasil pree-test dan post-te drat dari nilai atau skor yang

didapatkan oleh peser

13l

PAREPARE
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Hasil belajar pendidikan agama Islam pada peserta didik dapat dilihat pada

uraian berikut ini:

Tabel 16 Hasil Nilai Pree-Test

Z
o

Pree-Test

Jawaban Benar

Skor

6

5

@ NSO~ W=

5

. 3
29. 6 66,6
30. 2 22,2
3L 4 44,4
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Tabel 17 Hasil Nilai Post-Test

Z
o

Post-Test

JAWABAN BENAR

SKOR

88,8

77,7

100

77,7

55,5

55,5

@O INo| g~

77,7

©

100

O INOT|OT|O|W|O|©

30.

77,7

31.

77,7
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Tabel 18 Klarifikasi Skor Penilaian Hasil Pree-Test dan Post-Test

No Klasifikasi Skor Frekuensi
PreeTest Post-Test
1 Baik 88-100 2 11
2 Cukup 55-77 16 18
3 Kurang 22-44 13 2
Jumlah 31 31

standar deviasi pada pr

Selanjutnya untuk m

tabel berikut ini:

antara nilai rata-rata (range) dan

en maka dapat dilihat pada

NO

1 7885.44

2 6037.29

3 10000

4 6037.29

5 3080.25

6 3080.25

- .

8

9

10 3076
11 1971.36 6.66 . 3076
12 7885440}, [100= | 10000, ] 44
13 | 66.6 | 443556 | 84
14 | 84
15 77.7 6037.29 100 10000 -22.3 497.29
16 0 0 55,5 3080.25 -55.5 3080.25
17 33.3 1108.89 55.5 3080.25 -22.2 492.84
18 55.5 3080.25 77.7 6037.29 -22.2 492.84
19 7.7 6037.29 100 10000 -22.3 497.29
20 66.6 4435.56 88.8 7885.44 -22.2 492.84
21 100 10000 100 10000 0 0
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22 33.3 1108.89 55.5 3080.25 -22.2 492.84
23 22.2 492.84 66.6 4435.56 -44.4 1971.36
24 66.6 4435.56 88.8 7885.44 -22.2 492.84
25 77.7 6037.29 100 10000 -22.3 497.29
26 77.7 6037.29 100 10000 -22.3 497.29
27 55.5 3080.25 77.7 6037.29 -22.2 492.84
28 33.3 1108.89 66.6 4435.56 -33.3 1108.89
29 66.6 4435.56 88.8 7885.44 -22.2 492.84
30 22.2 492.84 77.7 6037.29 -55.5 3080.25
31 44 4 1971.36 77.7 6037.29 -33.3 1108.89
JUMLAH 1654 |104871.7 | 2300.72 | 189745.6 -646.72 24192.8752

Tabel 20 Report

ITEM |ITEM_|ITEM_|ITEM_[ITEM_|ITEM_|ITEM_[ITEM_|[ITEM_| Total

1 2 3 4 5 6 7 8 10
Mean 77 .48 .55 .90 .26 77 42 .55 .10 5.26
Std. 425 .508| .506| .301| .445( .425( .502| .506| .301]| 2.097
Deviation
Minimum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Maximum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Variance .181| .258| .256| .090| .198| .181| .252| .256( .090| 4.398

Std. Error of .076 .091 .091 .054 .080 .076 .090 .091 .054 377
Mean
Median 1.00 .00 1.00 1.00 .00 1.00 .00 1.00 .00 5.00

Untuk mencari. Staddar.deviasi hasil.pree-test.dan.post-test dianalisis dengan
menggunakan rumus untuk mencari standar dewviasi, setelah mencari nilai standar
deviasi, langkah selanjutnya yang dilakakan ialah mencari deviasi dari hasil pree-test

dan post-test dari kelas eksperimen.
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Untuk mengetahui standar deviasi maka terlebih dahulu, mencari nilai rata-

rata pre test dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
X=X

N
X = 1654

31

pree-test maka peneliti

\/2104871.7 —
B 31—1
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Selanjutnya peneliti mencari nilai rata-rata post test dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

.......... ENCa andar_deviast_pree-test_maka peneliti

Y'189745.6 —
31-1

SD = 25,16
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Dari hasil pengelolaan data di atas maka dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 21 Nilai Rata-Rata Dan Standar Deviasi

Pree-test Post-test
Nilai rata-rata 53,35 74,21
Standar deviasi 23,53 25,16

Tabel dan diagram di atas jukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik

pree-test yaitu 53,35 dan ni idik post-test yaitu 74,21. Hasil
standar deviasi peser n standar deviasi post test
yaitu 2516.
asil belajar
Japat dilihat

dengan 3 sebagai berikut:

PAREPARE
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24192.8752 —
31(31

PAREPARE
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B. Pembahasan
1. Ketercapaian Tujuan Penelitian
Penggunaan model pembelajaran nilai di UPTD SMP Negeri 2 Parepare

merupakan model pembelajaran yang telah diuji cobakan pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam. Adapun i pembelajaran pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam ini ab-kitab Allah swt. berdasarkan

menarik karena pada

nilai dapat

atau kejadian yang tela gga mudah

ceritakan suatu khasus. man kepada

ur’an.

Jik dapat me U peristiwa pz

saw. ke i ii Peseta didik ditu

al-qur’an ba i luar seko uk menjaga

ur;an. Ti(P nleEP]knlE‘l al-qur’a etapi peserta
!

pagi seluruh
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Adapun temuan yang terkait yaitu: Tommi Yuniawan dengan judul “Model
Penilaian Kinerja Dalam Pembelajaran Membaca Berbasis Teks Narasi Bermuatan
Pendidikan Karakater Cinta Budaya™®!. Fransisca Dita Damayanti dengan judul

“Pengaruh Model Kooperatif Concept Sentence Terhadap Keterampilan Menulis

Karangan Narasi”®, Muham Ahsin dengan judul “Peningkatan

Keterampilan Menulis Kar. nggunakan Media Audiovisual
Dan Metode Quantu

3. Kelemahan-

memperoleh haknya d alam hal ini
serta didik yang masih

n media atau alat bantu

penelitian in tesis tentang naan model

ilai dalam m elajar pendidikan a slam UPTD

Parepare yai ilai efektif d

ndidkan MHEPHFREEI 2 Parep

8-Tommi Yuniawan. "Model penilaian kinerja dalam pembelajaran membaca berbasis teks
narasi bermuatan pendidikan karakater cinta budaya." Jurnal Pendidikan Karakter 2 (2014).

8 Fransisca Damayanti, Dita. "Pengaruh Model Kooperatif Concept Sentence Terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Narasi." Jurnal Mahasiswa PGSD 1.8 (2013). (12 mei 2019)

®Muhammad Nur Ahsin. "Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Dengan
Menggunakan Media Audiovisual Dan Metode Quantum Learning." Refleksi Edukatika: Jurnal Iimiah
Kependidikan 6.2 (2016).
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Untuk mendapatkan t tabel dari df = 30 pada t tabel berjumlah 0,683. Dengan
membandingkan besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan yang tercantum pada
nilai t hitung maka dapat diketahui bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel (t
hitung > t tabel) yaitu t hitung = 2,44 sedangkan t tabel = 0,683.

Dengan t hitung lebih bes t tabel maka hipotesis diterima dan ini

menunjukkan bahwa peng nilai dapat meningkatkan hasil

belajar pendidikan ag

13l

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis elitian di atas, maka dapat ditarik

1. Model pembel i belajaran menunjukkan

N perlakuan

didik kela /Ill; UPTD SMP Neger : al ini dapat

2lalui proses
ama penelitian dilaksana

2. belajaran nilai efektif d eni hasil belajar

UPTD SMP Negeri ) i dibuktikan

dingkan__besarnya t yang di ungan yang

pada nilai t i lebih besar

tabel (t hit S an t tabel =

80

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



B. Implikasi
Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan, maka

pendidik hendaknya memberikan yang terbaik kepada peserta didik untuk belajar.

Termasuk keterampilan yang harus di oleh seorang pendidik agar teidak merasa

jenuh dan bosan ketika belaj nkan kepada:

1. Calon pendidik nemiliki persiaf model pembelajaran yang

satu model pembelajaran yang ditawarkan adalah model

2. enggunakan model pe arena model
iliki ciri khas tersend nakan oleh
kolah. Sangat menyen da huruf (1)
embacakan ayat suci al-qur ‘ gan materi.
C.

bagai salah s ukan dalam

olah.
2 lajaran dan

karena teroa ari seora dik K me akan, dapat menguasai

atau tidak.
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Profil Sekolah

1. Identitas Sekolah

v A WN R

6

Nama Sekolah . SMP NEGERI 2 PAREPARE

NPSN : 40307681

Jenjang Pendidikan . SMP

Status Sekolah . Negeri

Alamat Sekolah ;. JI. Lahalede No. 84

RT /RW : 0 /0

Kode Pos : 91132

Kelurahan : Ujung Lare

Kecamatan :__Kec. Soreang

Kabupaten/Kota : Kota Parepare

Provinsi :  Prov. Sulawesi Selatan

Negara . Indonesia

Posisi Geografis : -4.00555 Lintang
119.63045 Bujur

SK'Pendirian Sekolah :  187/KEP/I11/60

Tanggal SK Pendirian :  1960-05-25

Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat

SK'Izin Operasional : 421/1130/Dispend/VIII/2016

Tgl SK 1zin Operasional : 2016-08-29

Kebutuhan Khusus Dilayani :

Nomor Rekening : 0302020000111330

Nama Bank : BANK SULSELBAR

Cabang KCP/Unit . PAREPARE

Rekening Atas Nama : 7w SMP:NEGERI 2 Parepare

MBS : Ya

Luas Tanah Milik (m2) : 180

Luas Tanah Bukan Milik (m2) + 150

Nama Wajib Pajak : BEND. DANA BOS SMP NEGERI 2

NPWP : 809717580802000

21

3. Kontak Sekolah

20
21
22
23

Nomor Telepon

Nomor Fax
Email :  smpn2parepare@ymail.com
Website . http://www.smpn2-parepare.sch.id
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4. Data Periodik

24
25
26
27
28
29

40

41
42

Waktu Penyelenggaraan
Bersedia Menerima Bos?
Sertifikasi ISO

Sumber Listrik

Daya Listrik (watt)

Akses Internet

Akses Internet Alternatif

Kecukupan Air

Sekolah Memproses Air Sendiri

Air Minum Untuk Siswa
Mayaritas;Siswa:MembawasAirMinum
Jumlah Toilet Berkebutuhan Khusus
Sumber Air Sanitasi

Ketersediaan Air di Lingkungan Sekolah
Tipe Jamban

Jumlah Tempat Cuci Tangan

Apakah Sabun dan Air Mengalir pada
Tempat Cuci Tangan

Jumlah Jamban Dapat Digunakan
Jumlah Jamban Tidak Dapat
Digunakan

88

Pagi/6 hari

Ya

Belum Bersertifikat
PLN

33000

Telkom Speedy

3 (Tri)

Cukup

Tidak

Disediakan Sekolah

Tidak

0

Pompa

Ada Sumber Air

Leher angsa (toilet duduk/jongkok)

35

Ya

Perempuan Bersama
Laki-laki 2 2 8
Laki-laki Perempuan Bersama
0 0 0



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan  : SMPN 2 Parepare

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas / Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

Kompetensi Inti

ggungjawab,

gotong royong), santun berinteraksi

engan lingkungan sos jangkauan

beradaannya;

getahuan (faktual, konsept berdasarkan
A ingin tahu eni, budaya

a dalam sudut

pandang/teori.
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A. Kompetensi Dasar Dan Indikator:

Kitab-kitab Allah Swt

No. | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1 1.1 Menghayati Al-Quran
sebagai implementasi
dari pemahaman
rukun iman
2 1.2 Meyakini Kitab suci
Al-Quran sebagai
pedoman hidup
sehari-hari
Memahami  makna an Iman kepada
beriman kepada

kitab Allah
iman kepada

Menyajikan dalil naqli

tentang beriman
kepada  Kitab-kitab
Allah Swt

1.4.2. Membacakan ayat-ayat yang menjadi
dasar Iman kepada kitab-kitabAllah
1.4.3. Menyalin ayat-ayat yang menjadi
dasar iman kepada kitab-kitab Allah
1.4.4. Menghafal ayat-ayat tentang iman
kepada kitab-kitabAllah
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B. TUJUAN PEMBELAJARAN:

Pertemuan I:
Setelah melalui pembelajaran dengan model pembelajaran nilai siswa dapat

menjelaskan pengertian iman ke Kitab-kitab Allah swt.

Setelah melalui pembelaj embelajaran nilai siswa dapat

Setelah melal j aran nilai siswa dapat

lajaran dengan model p
ntuk menjelaskan isi ki

lajaran dengan model p

epada kitab-ki lah.

membacakan ayat-ayat yang menjadi dasar Iman kepada Allah.

Setelah melalui pembelajaran dengan model pembelajaran nilai siswa dapat
menyalin ayat-ayat yang menjadi dasar iman kepada kitab-kitab Allah.
Setelah melalui pembelajaran dengan model pembelajaran nilai. siswa dapat

menghafal ayat-ayat tentang iman kepada Allah.
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C. MATERI PEMBELAJARAN:
Pertemuan I:
1. Pengertian beriman kepada Kitab-kitab Allah.
2. Nama kitab-kitab Allah

3. Nama-nama para nabi penerima kKitab Allah
Pertemuan I1:
Isi kitab-kitab A

2. Hikma himan kepada

rti Kelas VIII

LAJARAN

penyampaian
menceritakan salah satu | guru tentang kitab-kitab
kitab-kitab Allah yaitu | Allah  yaitu  Al-quran
Al-quran yang | yang diwahyukan kepada

diwahyukan kepada nabi | nabi Muhammad saw.
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Muhammad saw.

Identifikasi Masalah

Mempersilahkan  siswa | *Mengajukan pertanyaan
bertanya dan | *Menjawab  pertanyaan

mengidentifikasi tentang | teman

diwahyukan kep

Muhammad saw

Allah atau membe
kesempatan ke

didik

peserta

membacakan.

Internalisasi Nilai

Melakukan tindakan | Melaksanakan
evaluatif atau penilaian
yaitu mengintifikasi

tingkah laku, sikap, nilai
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dan  harapan  bahkan

keyakinan.

PENILAIAN

1. Sikap spiritual

Parepare, Agustus 2019

Kepala SMP N I dan Budi Pekerti

)FIAH, M.Pd

PAREPARE
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POST TEST
NOMOR BUTIR SOAL

a

TOTAL

10

NO
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|Jumlah| 23 | 28 | 24 | 30 | 26 | 25 | 30 | 23 | 10 |

219

b.

o o T

a.
b.
c
d

Pree-Test

Petunjuk Pengisian
Saudara (i) diharapkan mengisi daftar identitas yang telah disiapkan sebelum
memberikan jawaban.
Soal ini tidak dimaksudk
mendapatkan gam

ji_ atau menilai anda, melainkan untuk
etahuan dalam pembelajaran
pendidikan aga Pembelajaran “Nilai’.

pada jawabanan yang

gat penting
berarti kita
engamalkan semua isi kita
itab itu betul-betu
Se : i . an peraturan
ya
. Al-Qur’an merupakan peraturan yang benar
3. Diantara 4 kitab Allah Swt yang paling awal/ terdahulu adalah kitab....

a. Taurat

b. Al-Qur’an

c. Zabur
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d. Injil
4. Semua kitab Allah Saw berisi ajaran yang benar dan baik sesuai dengan

masanya. Ajaran yang sama dan tertuang dalam semua kitab Allah Swt adalah

tentang....

a. Tata cara berumah tangga

b. Perintah mengesakan Allah
c. Larangan membunu
d.

Ja 4 Rasul.

Ibrahim a.s, Musa a.s
5, Ibrahimfa.s )

8. Potongan Q.S. al-Isra’: 55 tersebut menjelaskan tentang....

35353356555
a. Allah Swt. menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s.
b. Allah Swt. menurunkan kitab Zabur kepada Nabi Daud a.s.
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C.
d.

Allah Swt. menurunkan kitab Zabur kepada Nabi Isa a.s.

Allah Swt. menurunkan kitab al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw.

9. Pengerian suhuf adalah....

10.

a.
b
C.
d
Di antara Nabi beri
a.

. Lembaran wahyu Al

Wahyu yang diterima para nabi dan dibukukan

. Ucapan para nabi yang sudah tertulis dan dibukukan

dibukukan

Ketetapan para sahabat Nabi

abi.
Harun a.s.

Selamat Menger

13l

PAREPARE
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3.

POST TEST

Petunjuk Pengisian
a. Saudara (i) diharapkan mengisi daftar identitas yang telah disiapkan sebelum

memberikan jawaban.
b. Soal ini tidak dimaksudk atau menilai anda, melainkan untuk

mendapatkan gam g Je etahuan dalam pembelajaran

dan benar.

tab-kitab Allah merupa gat penting

ai orang yang beriman berarti kita

Allah Swt.
yang ada

-Ki

lu dipercayai

da 4 Rasul.

Qur’an disebutkan ada tab yang diturunka

asul tersdbitadeln, = P A R [E
{

Nuh a.s, Dawud a.s, Isa a.s, Muhammad Saw
Musa a.s, Dawud a.s, Isa a.s, Muhammad Saw

Di antara kitab Allah Swt yang paling awal terdahulu adalah kitab....
a. Taurat
b. Al-Qur’an
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c. Zabur

d. Injil
4.  Semua kitab Allah Saw berisi ajaran yang benar dan baik sesuai dengan
masanya. Ajaran yang sama dan tertuang dalam semua kitab Allah Swt adalah
tentang....

a. Tata cara berumah tangga
b. Perintah mengesaka
c. Larangan mem

6. Kita da a'tus dengan bahasa.... l

7. Poto S.al-Isra’: 5mlﬂntang

SSEPARE

Allah Swt. menurunkan kitab Zabur kepada Nabi Isa a.s.
d. Allah Swt. menurunkan kitab al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw.
8. Pengerian suhuf adalah....
a. Wahyu yang diterima para nabi dan dibukukan
b. Ucapan para nabi yang sudah tertulis dan dibukukan
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9.

10.

c. Ketetapan para sahabat Nabi yang telah dibukukan

d. Lembaran wahyu Allah Swt. yang idak dibukukan

Di antara Nabi berikut ini yang menerima suhuf adalah abi.
Harun a.s.

a

b. Ibrahim a.s.
c. Ismail as.
d

. Sulaiman a.s.

Semua peraturan enar. Sedangkan peraturan
yang berasal dar. belum tentu benar,

a.

b.

C.

d. peraturan yang benar

Selamat Menger

PAREPARE
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LEMBAR OBSERVASI
I.  Petunjuk pengisian
1. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian beri tanda silang (V) pada
jawaban yang dianggap paling tepat.
2. lsilah dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua pernyataan dapat
dijawab.
3. Keterangan selalu (SL), seri
Il. ldentitas siswa

-kadang (K) dan tidak pernah (T).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

NO K| T

1. | Pendidik menceritaka suatu peristiwa yang berkaital

2. mati peristiwa yang dis:

3. didik entifikasi masalah yaitu
5amps didik.

4. da ta didik secara bersa
entifi ristiwa, terjadi hubunga

5. menyebutka erasi norma yat yang
n dengan peristiwa'ya isampaikan.

6. didik membacare ; ang berkaitan
peristiwa yang te dis npaikan.

7. didik mengaplika galaman, salah
yaitu Kitab:Al;Qukan. = n

8. | peserta [didik,. ‘mereka " saling "menghargai

9. )

10. | Pendidik memperikar

mengevaluasi peserta didik.
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Hasil Nilai Standar Deviasi

NG PREE-TEST POST-TEST DEVIATION
X1 X12 X2 X22 D (XI-X2) D2
1 66.6 | 443556 | 88.8 | 7885.44 222 492.84
2 55.5 | 3080.25 | 77.7 | 6037.29 222 492.84
3 77.7 | 6037.29 | 100 10000 223 497.29
4 55.5 | 3080.25 222 492.84
5 33.3 | 1108.89 492.84
6 333 |1 492.84
7 55.5 492.84
8 497.29
9 84

10000

4435.56

1108.89

10000

3080.25

3080.2

3076
3076
44
.84
.84
.29

.84
.84
.29
.84

.84
.36
.84

25 6037.29 10000 497.29
26 77.7 6037.29 100 10000 -22.3 497.29
27 55.5 3080.25 77.7 6037.29 -22.2 492.84
28 33.3 1108.89 66.6 4435.56 -33.3 1108.89
29 66.6 4435.56 88.8 7885.44 -22.2 492.84
30 22.2 492.84 77.7 6037.29 -55.5 3080.25
31 44.4 1971.36 77.7 6037.29 -33.3 1108.89
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JUMLAH | 1654 | 104871.7 | 2300.72 | 189745.6 | -646.72

24192.8752

13l

PAREPARE
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